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Pemberian Ragi Roti (Saccharomyces cereviciae) pada Ikan Nila
(Oreochromis niloticus) untuk Meningkatkan Pertumbuhan

· (Giving Yeast (Saccharomyces cerevisiae) to Tilapia
(Oreochromis niloticus) for Growth Boost)

Usy Nora Manurung
usynoramanurung@yahoo.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji efikasi ragi roti S. cereviciae dalam meningkatkan
pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan nila sebanyak 250 ekor dengan berat awal rata-rata
28,78±2,44 g yang diambil dari Balai Pengembangan dan Pembinaan Pembudidayaan Ikan (BP3I) Tateli.
Setelah melewati aklimatisasi ikan diberi ragi roti sebagai perlakuan dengan lima dosis berbeda dan masing-
masing perlakuan memiliki tiga ulangan. Perlakuan ragi roti yang digunakan adalah A=0 gr/kg pakan, B=5
gr/kg pakan, C=10 gr/kg pakan, D=15 gr/kg pakan, E=20 gr/kg pakan. Lama pemberian pakan perlakuan
empat minggu dengan dosis 5%/bb/hari dan diberikan 2 kali sehari yaitu Pukul 08.00 dan Pukul 16.00.

Keywords: saccharomyces cereviciae, growth, oreochromis niloticus

Penggunaan imunostimulan telah menjadi populer
dan dapat perhatian khusus selama dekade terakhir
ini karena beberapa keunggulannya. Beberapa pene-
liti mengamati ikan yang diberi makan dengan imu-
nostimulan alami mengalami peningkatan pertum-
buhan dan nafsu makan ikan meningkat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh ragi roti
terhadap pertumbuhan ikan nila dan untuk menen-
tukan dosis optimal.

Ragi hidup meningkatkan pencernaan pakan
dan protein sehinggga menghasilkan pertumbuhan
dan efisiensi pakan yang lebih baik (Wache’, et al.,
2006). Penambahan 1 g ragi roti per kg pakan sela-
ma 12 minggu pada ikan nila (Oreochromis niloti-
cus L), dapat meningkatkan performa pertumbuhan
dan pengambilan pakan serta meningkatkan respon
imun non spesifik (Abdel-Tawwab, et al., 2008).
Penambahan ragi roti dapat meningkatkan pertum-
buhan karena ragi roti mengandung nukleotida da-
lam bentuk basah purin dan pirimidin sebanyak 0,9%
(Li and Gatlin, 2006). Hasil penelitian Lin, et al.
(2009) menunjukkan bahwa penambahan nukleotida
dalam pakan ikan kerapu dan diberikan selama 8
minggu meningkatkan perolehan berat ikan yang
lebih besar dibandingkan dengan ikan yang diberi
pakan tanpa pemberian nukleotida.

BAHAN DAN METODE
Hewan Uji

Hewan uji ikan nila (Oreochromis niloticus)
250 ekor ikan nila, berukuran 8–10 cm dengan berat
awal rata-rata 28,78±2,44 g. Ikan uji diambil dari
Balai Pengembangan dan Pembinaan Pembudida-
yaan Ikan (BP3I) Tateli.

Bahan Uji
Bahan uji ragi roti komersil dengan komposisi:

Ragi (Saccharomyces cereviciae) dan pengemulsi
(sorbitan monostearate). Pakan Pellet tenggelam
merek Comfeed dengan kandungan protein 35%,
lemak 5% dan serat 6,5%.

Persiapan Pakan
Ragi roti ditimbang sesuai dengan dosis yang

dibutuhkan, kemudian ragi roti yang telah ditimbang
dilarutkan ke dalam 100 ml air. Ragi roti yang larut/
tersuspensi dalam air, kemudian dicampur pada
pellet ikan secara merata, selanjutnya dikering-
anginkan dalam suhu ruang. Kemudian pellet selan-
jutnya dimasukan dalam kantong plastik dan disim-
pan dalam lemari pendingin sampai saat digunakan.
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Prosedur Percobaan dan Pengambilan Data
Ikan uji sebelum digunakan dalam penelitian

diaklimatisasi terlebih dahulu selama 2 minggu di
dalam bak fiber. Selama aklimatisasi, ikan diberi
pakan pellet komersil (comfeed), dengan dosis
pakan yang diberikan 5% dari berat tubuh ikan dan
diberikan dua kali sehari yaitu (jam 08.00 dan jam
17.00). Selama penelitian, suhu air 28–30°C, DO
5,2–5,4 Ppm, pH 6,0–6,9.

Setelah proses aklimatisasi, ikan dimasukan ke
dalam 5 akuarium kaca yang berukuran 50x30x
30cm, dengan kepadatan 15 ekor/akuarium dan se-
tiap akuarium dilengkapi dengan aerator. Selanjutnya
ikan diberi pakan perlakuan sesuai dosis yang di
tetapkan yaitu perlakuan. Perlakuan yang dicobakan
adalah A=0g/kg pakan, B=5g/kg pakan, C=10g/kg
pakan, D=15g/kg pakan, E=20g/kg pakan. Pakan
perlakuan diberikan sesuai dengan dosis dan waktu
pemberian sesuai dengan pada waktu aklimatisasi.

Pertumbuhan
Penimbangan berat ikan dikerjakan pada akhir

penelitian yaitu minggu ke 4. Pertumbuhan mutlak
dihitung berdasarkan selisih antara berat ikan pada
akhir percobaan dan berat ikan pada awal perco-
baan, dengan formula (Effendie 1989):
G = Wt – Woo
Di mana:
G = Pertumbuhan (g)
Wt = Berat pada waktu t (g)
Wo = Berat pada awal percobaan (g)

Analisis Data
Data pertumbuhan yang diperoleh dinyatakan

dalam bentuk nilai rata-rata ± stdv. Untuk melihat
pengaruh perlakuan ragi roti terhadap pertumbuhan
ikan, maka dilakukan analisis ragam. Untuk menguji
perbedaan pengaruh antar perlakuan, dilakukan uji
lanjut Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penam-
bahan ragi roti dalam pakan berpengaruh sangat
nyata terhadap pertumbuhan ikan uji. Dari hasil
penelitian terlihat bahwa perlakuan B (5g/kg pakan)
jika diberikan selama 4 minggu memberikan hasil
yang terbaik terhadap perolehan berat ikan. Pertum-
buhan mutlak ikan pada perlakuan B (5g/kg pakan)
mencapai 28,11 g, sedangkan pada kontrol A (0/kg
pakan) pertumbuhan mutlak hanya mencapai 17,11g.

Data pada tabel 1 menunjukan bahwa, penam-
bahan ragi roti dalam pakan ikan nila meningkatkan

Tabel 1. Berat Rata-Rata Ikan (Gram) Setelah Diberi
Pakan Dengan Penambahan Ragi Roti Selama
4 Minggu

Perlakuan Wo Wt4  
 A 28,78 45,46 
B 28,78 56,89 
C 28,78 54.72 
D 28,78 53,23 
E 28,78 49,36 
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pertumbuhan ikan. Pada penelitian ini, didapat
bahwa penambahan ragi roti tertinggi dicapai pada
perlakuan B (5 g ragi roti), diikuti oleh perlakuan C
(10 g ragi roti). Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa penambahan ragi roti pada pakan ikan dan
diberikan selama 4 minggu berpengaruh sangat
nyata (p=0,00) terhadap pertumbuhan ikan nila
(Oreochromis niloticus).

Penambahan ragi roti dapat meningkatkan per-
tumbuhan karena ragi roti mengandung nukleotida.
Menurut Li and Gatlin (2006), ragi roti mengandung
nukleotida dalam bentuk basah purin dan pirimidin
sebanyak 0,9%. Hasil penelitian Lin, et al. (2009)
menunjukan bahwa penambahan nukleotida dalam
pakan ikan kerapu yang diberikan selama 8 minggu,
dapat meningkatkan perolehan berat ikan yang lebih
besar dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan
tanpa pemberian nukleotida. Tewary and Patra
(2011), melaporkan bahwa ikan Labeo rohita yang
diberi pakan dengan penambahan ragi roti 5 % dan
diberikan selama 60 hari, memiliki perolehan berat
yang lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan
ikan yang tidak diberi ragi roti. Hasil penelitian
Burrels, et al. (2001) juga menunjukan bahwa,
pertumbuhan ikan salmon meningkat setelah diberi
pakan dengan penambahan nukleotida selama 8
minggu. Pada udang hasil penelitian Manoppo dkk.,
(2009), menunjukan bahwa udang yang diberi
nukleotida 400 mg.kg-1 pellet, memiliki berat akhir
yang lebih besar, jika dibandingkan dengan udang
yang tidak diberi pakan dengan penambahan nu-
kleotida. Ozorio, et al. (2010) melakukan penelitian
pada ikan pacu (piaractus mesopotamicus) 26 g,
untuk mengganti tepung ikan dengan ragi roti. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa penggantian te-
pung ikan sebanyak 50% dengan ragi roti dan diberi-
kan selama 54 hari secara nyata meningkatkan
efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan.

Nukleotida merupakan imunostimulan yang
cukup mahal untuk digunakan dalam aktifitas
budidaya, oleh karena itu perlu dicari bahan peng-
ganti yang murah dan mengandung nukleotida yang
tinggi. Ragi roti merupakan bahan yang mengan-
dung nukleotida yang tinggi sehingga dapat diguna-
kan sebagai pengganti nukleotida murni. Hasil
penelitian Abdel-Tawwab, et al. (2008) menunjukan
bahwa penambahan 1 g ragi roti per kg pakan yang
diberikan selama 12 minggu pada ikan nila
(Oreochromis niloticus L), dapat meningkatkan
pertumbuhan dan pengambilan pakan serta mening-
katkan respon imun non spesifik dan resistensi

terhadap infeksi (Aeromonas hydrophila). Wache’,
et al. (2006) juga mendapatkan hasil penelitian
bahwa, penambahan ragi roti akan meningkatkan
pencernaan pakan dan protein sehingga menghasil-
kan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang lebih
baik. Sakai, et al. (2001) melaporkan bahwa nukleo-
tida yang diekstrak dari ragi roti dan ditambahkan
dalam pakan ikan nila, dapat meningkatkan proses
fagositosis, oxidativ radical sel fagositik ginjal, dan
lysozyme serta meningkatkan resistensi terhadap
infeksi A. hydrophila. Produk samping dari industri
ragi roti juga dapat digunakan sebagai suplemen
pakan dan telah diketahui memberi pengaruh positif
terhadap pertumbuhan dan respon imun non spesifik
beberapa spesies ikan (Olivia-Teles and Goncalves,
2001). Nukleotida dapat meningkatkan pertumbuhan
kerena nukleotida yang terkandung dalam ragi roti
dapat meningkatkan nafsu makan ikan sehingga
pengambilan pakan meningkat (Burrels, et al.,
2001).

KESIMPULAN
Ragi roti yang ditambahkan dalam pakan, efek-

tif meningkatkan pertumbuhan ikan nila (Oreochro-
mis niloticus) selama 4 minggu.

Administrasi dosis ragi roti 5 g/kg pakan dengan
lama pemberian 4 minggu merupakan dosis yang
efektif dalam meningkatkan pertumbuhan ikan nila
(O. niloticus).
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